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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa
dukungan pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada daya mereka sendiri,
melalui upaya optimasi daya serta peningkatan posisi tawar yang dimiliki. Tujun dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah membimbing dan mendampingi masyarakat wilayah
pertambangan dalam berwirausaha. Kegiatan kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 -
30 November Tahun 2023 di wilayah pertambangan PT Hillconjaya Shakti yang terletak di Desa
Lameruru, Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksakan dengan beberapa kegiatan yaitu: (1) Penyampaian materi
tentang kewirausahaan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sorong selama 1 hari; (2)
Pendampingan dalam berwirausaha selama 2 hari; dan (3) Pemberdayaan masyarakat dalam
berwirausaha selama 2 hari. Salah satu usaha yang dilakukan ialah dengan memproduksi bahan
mentah makanan menjadi makanan jadi siap saji. Selain usaha makan siap saji, masyarakat juga di
dampingi dalam usaha toko kelontong. Yang di maksud dengan toko kelontong disini adalah layanan
yang menawarkan berbagai produk kebutuhan sehari-hari dengan konsep minimarket kecil.

Kata Kunci: Kewirausahaan; Pemberdayaan Masyarakat.

Abstract

Community empowerment is an effort made by the community, with or without external support, to
improve their lives based on their own resources through efforts to optimize their resources and
increase their bargaining position. The aim of this community service activity is to guide and assist
mining area communities in entrepreneurship. This community activity was carried out on November
25-30, 2023, in the mining area of PT Hillconjaya Shakti, which is located in Lameruru Village,
Langgikima District, North Konawe Regency, Southeast Sulawesi Province. This community service
activity was carried out with several activities, namely: (1) delivery of material about entrepreneurship
by lecturers at Muhammadiyah University of Sorong for 1 day; (2) assistance in entrepreneurship for
2 days; and (3) community empowerment in entrepreneurship for 2 days. One of the efforts
undertaken is to produce raw food ingredients into ready-to-eat food. Apart from the fast food
business, the community also participates in the grocery store business. What is meant by grocery
store here is a service that offers various daily necessities products with a small minimarket concept.

Keywords: entrepreneurship; community empowerment.
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1. Pendahuluan

Masalah kemiskinan dan pengangguran seringkali bersinggungan dengan tingginya jumlah
penduduk da minim ketersediaan lapangan pekerjaan. Banyaknya jumlah penduduk yang tidak
berimbang dengan akses lapangan pekerjaan akan berpengaruh pada tingkat kesejahteraan di
masyarakat pertambangan [1]. Kelangsungan industri pertambangan sangat bergantung pada
ketersediaan cadangan bahan galian yang ada di alam. Alih fungsi lahan yang awalnya diperuntukkan
sebagai hutan atau kebun yang merupakan mata pencaharian penduduk sekitar menjadi area tambang,
membuat masyarakat area tambang beralih profesi. Namun profesi atau usaha yang timbul akibat
adanya aktivitas penambangan hanya bisa betlangsung selama tambang masih beroperasi. Hal ini pada
akhirnya akan menimbulkan tanda tanya besar terkait kelangsungan perekonomian masyarakat sekitar
area pertambangan. Dengan demikian, konsep kewirausahaan dapat menanggulangi probelematikan
pengangguran dan kemiskinan yang di alami masyarakatmelalui pemberdayaan masyarakat area
tambang. Pemberdayaan adalah merupakan salah satu wadah yang dijadikan sebagai upaya untuk
memberikan wahana bagi masyarakat dalam memenuhi akan kebutuhan warga belajar berupa
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan bagi kehidupan yang lebih baik di dalam kehidupan
keluarga dan masyarakat. Konsep pemberdayaan merupakan suatu upaya untuk menjadikan sesuatu
yang adil dan beradab menjadi lebih efektif dalam seluruh aspek kehidupan [2][3][4].

Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk memulihkan atau
meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat
mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusia dan
warga negara. Tujuan akhir pemberdayaan masyarakat adalah pulihnya nilai-nilai manusia sesuai
harkat dan martabatnya sebagai pribadi yang unik, merdeka, dan mandiri. Unik dalam konteks
kemajemukan manusia; merdeka dari segala belenggu internal maupun eksternal termasuk belenggu
keduniawian dan kemiskinan; serta mandiri untuk mampu menjadi programmer bagi dirinya dan
bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan sesama [5][6]. Karena ketidakmampuan yang terjadi di
masyarakat, maka diperlukan terobosan dan pendekatan baru yang salah satu diantaranya adalah
pengembangan kewirausahaan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat miskin melalui
pemberdayaan. Pengembangan kewirausahaan masyarakat diharapkan menjadi terobosan baru agar
dapat mempercepat pencapaian tumbuhnya wirausaha-wirausaha yang mandiri yang memiliki
karakter inovatif, tangguh dan berwawasan global [7][8]. Ada beberapa faktor internal yang
menghambat pemberdayaan antara lain, kurang bisa untuk saling mempercayai, kurang daya
inovasi/kreativitas, mudah pasrah/ menyerah/putus asa, aspirasi dan cita-cita rendah, tidak mampu
menunda menikmati hasil ketja, wawasan waktu yang sempit, familisme, sangat tergantung pada
bantuan pemerintah, sangat terikat pada tempat kediamannya dan tidak mampu/tidak bersedia
menempatkan diri sebagai orang lain [9][10][11].

Kewirausahaan sendiri memiliki arti suatu tahapan identifikasi, pengembangan, dan visi spesifik
yang kemudian melahirkan bentuk-bentuk usaha tertentu. Kewirausahaan merupakan kegiatan
berproses dengan misi mencapai kesejahteraan. Ada empat manfaat berwirausaha yaitu; (1)
Kebebasan dan peluang wirausahawan dalam menetukan nasib sendiridengan aktivitas yang di sukai;
(2) Mengoptimalkan peluang untuk berubah dan memaksimalkan capaian potensi; (3) Menjangkau
berbagai potensi dalam mencapai kesuksesan; (4) Kolaborasi dengan masyarakat melalui keikutsertaan
masyarakat dalam aktifitas-aktifitas usaha produk [12]. Berkaca dari manfaat kewirausahaan maka
kegiatan berwirausaha bisa dikatakan sebagai formula untuk melebur masalah kemiskinan dan
pengangguran. Oleh karena itu, dalam mengatasi masalah sosial di butuhkan bisnis yang tidak hanya
berorientasi pada profit sementara namun harus memiliki nilai yang bermanfaat bagi masyarakat.
Sedangkan kewirausahaan sosial merupakan kewirausahaan yang bertujuan untuk kepentingan
masyarakat dan buka hanya untuk memaksimalkan keuntungan atau kepentingan pribadi.
Kewirausahaan sosial dapat disebut juga dengan pemberdayaan masyarakat karena merupakan sebuah
kegiatan yang bertujuan sosial serta bertujuan untuk memecahkan sebagai permasalaha sosial seperti
kemiskinan. Wirausaha sosial melihat masalah sebagai peluang untuk membentuk sebuah model
bisnis baru yang bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat sekitar. Dengan demikian dapat di capai
melalui pemberdayaan masyarakat pertambangan melalui kewirausahaan.
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1.1 Tujuan Kegiatan

Tujun dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah membimbing dan mendampingi
masyarakat wilayah pertambangan dalam berwirausaha. Dengan harapan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat serta dapat mengurangi pengangguran. Beberapa usaha yang dapat
dikembangkan yaitu usaha makan siap saji dan usaha toko kelontong. Dalam proses berwirausaha ini
dilakukan beberapa alternatif pendampingan, dengan harapan dapat meningkatkan kreativitas dan
inovasi masyarakat.

1.2 Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan pengabdian adalah kegiatan ini dapat memberikan dorongan positif terhadap
pengembangan keterampilan dan pengetahuan wirausaha di kalangan masyarakat setempat. Melalui
bimbingan dan pendampingan, mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai aspek-aspek kritis dalam berwirausaha, seperti perencanaan bisnis, manajemen keuangan,
dan strategi pemasaran. Selain itu, kegiatan ini dapat membantu meningkatkan kapasitas ekonomi
masyarakat setempat dengan memberikan akses kepada mereka untuk menciptakan dan
mengembangkan usaha sendiri. Ini dapat berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi individu
dan komunitas secara keseluruhan. Dengan merangsang kegiatan wirausaha, masyarakat dapat
menciptakan lapangan pekerjaan lokal, mengurangi tingkat pengangguran, dan memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi regional.

2. Metode

2.1 Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan

211 Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah pertambangan PT Hillconjaya Shakti

yang tetletak di Desa Lameruru, Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi

Tenggara. Pemilihan lokasi ini sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena lokasinya tidak

jauh dari pusat kota Kendari. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat dan juga dapat mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran di area
pertambangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksakan dengan beberapa kegiatan
yaitu:

1) Penyampaian materi tentang kewirausahaan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sorong
Penyampan materi ini dilaksanakan secara non-formal, di wilayah pertambangan PT Hillconjaya
Shakti yang tetletak di Desa Lameruru, Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara. Dan
penyampaian materi ini menggunakan metode ceramah disertai diskusi terkait pemberdayaan
masyarakat melalui kewirausahaan.

2) Pendampingan dalam berwirausaha
Salah satu usaha yang dilakukan ialah dengan memproduksi bahan mentah makanan menjadi
makanan jadi siap saji. Selain usaha makan siap saji, masyarakat juga di dampingi dalam usaha
toko kelontong. Yang di maksud dengan toko kelontong disini adalah layanan yang menawarkan
berbagai produk kebutuhan sehari-hari dengan konsep minimarket kecil. Program pendampingan
bertujuan untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan mengenai pengembangan usaha agar
menjadi lebih baik lagi, melakukan berbagai pendekatan manajemen dan strategi pengembangan
yang lebih baik.

3) Pemberdayaan masyarakat dalam berwirausaha
Tujuan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan kengabdian kepada masyarakat terkait
kewirausahaan ini agar dapat membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan serta
mengurangi pengangguran. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, masyarakat secara
langsung di ajarkan tata cara dalam berwirausaha.
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2.1.2  Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 - 30 November Tahun 2023 di
wilayah pertambangan PT Hillconjaya Shakti yang terletak di Desa Lameruru, Kecamatan
Langgikima, Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksakan dengan beberapa kegiatan yaitu: (1) Penyampaian materi tentang
kewirausahaan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sorong selama 1 hari; (2) Pendampingan
dalam berwirausaha selama 2 hari; dan (3) Pemberdayaan masyarakat dalam berwirausaha selama 2
hari.

2.1.3 Tempat Kegiatan

Kegiatan kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 November Tahun 2023 di wilayah
pertambangan PT Hillconjaya Shakti yang terletak di Desa Lameruru, Kecamatan Langgikima,
Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Pemilihan lokasi ini sebagai kegiatan
pengabdian kepada masyarakat karena lokasinya tidak jauh dari pusat kota Kendari seperti pada
gambar 1 dibawah ini.

‘Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah pertambangan PT
Hillconjaya Shakti Konawe Utara dengan luas 52,9 Hektar. Tujun dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah membimbing dan mendampingi masyarakat wilayah pertambangan dalam
berwirausaha. Dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta dapat mengurangi
pengangguran. Beberapa usaha yang dapat dikembangkan yaitu usaha makan siap saji dan usaha toko
kelontong. Dalam proses berwirausaha ini dilakukan beberapa alternatif pendampingan, dengan
harapan dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi masyarakat. Proses kegiatan kepada masyarakat
ini diawali dengan sambutan oleh perwakilan masyarakat wilayah pertambangan dan dilanjutkan
dengan penyampaian materi oleh dosen. Pada penyampaian materi ini, masyarakat di ajarkan tata cara
berwirausaha.
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Gambar 2. Penya

Pengabdian kepada masyarakat ini membekali masyarakat agar dapat berwirausaha dengan
keterampilan bisnis, pengetahuan, dan pola pikir kewirausahaan yang penting, schingga
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, mengelola bisnis secara
efektif, dan beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar. Adapun kewirausahaan merupakan sikap
mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka
upaya meningkatkan pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu, kewirausahan adalah
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang
menuju sukses [13][14]. Program pendampingan bertujuan untuk memberikan pendidikan dan
pengetahuan mengenai pengembangan usaha agar menjadi lebih baik lagi, serta melakukan berbagai
pendekatan manajemen dan strategi pengembangan yang lebih baik. Berwirausaha melibatkan dua
unsur pokok yakni; (a) peluang dan, (b) kemampuan menanggapi peluang. Berdasarkan hal tersebut,
maka definisi kewirausahaan adalah tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam
seperangkat tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga, produktif
dan inovatif.

1)

I

Gambar 3. Pendampingan Berwirausaha
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Tujuan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan kengabdian kepada masyarakat terkait
kewirausahaan ini agar dapat membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan serta

mengurangi pengangguran.

e ‘]5.:'--

Gambear 4. Pem'berdayaan Masyarakat Dalam Berwirausaha

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa
dukungan pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada daya mereka sendiri,
melalui upaya optimasi daya serta peningkatan posisi tawar yang dimiliki, dengan perkataan lain,
pemberdayaan harus menempatkan kekuatan masyarakat sebagai modal utama serta menghindari
“rekayasa” pihak luar yang seringkali mematikan kemandirian masyarakat setempat [15].
Pemberdayaan masyarakat adalah "upaya mempersiapkan masyarakat seiring dengan langkah upaya
memperkuat kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan
kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, pemberdayaan
masyarakat dalam berwirausaha seperti usaha makan siap saji dan usaha toko kelontong sangat
penting untuk dilakukan karena dapat mengurangi kemiskinan serta pengangguran kepada masyarakat
[16][17].

3.2 Masyarakat Sasaran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah pertambangan PT
Hillconjaya Shakti Konawe Utara khususnya Ibu-ibu rumah tangga yang terdampak kegiatan
Pertambangan yang kemudian hasil dati pelatihan wirauasaha ini dapat dijual ke lokasi pertambangan
untuk meningkatkan perekonomian atau pendapatan masyarakat itu sendiri.

4. Kesimpulan

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa
dukungan pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis kepada daya mereka sendiri,
melalui upaya optimasi daya serta peningkatan posisi tawar yang dimiliki. Tujuan akhir pemberdayaan
masyarakat adalah pulihnya nilai-nilai manusia sesuai harkat dan martabatnya sebagai pribadi yang
unik, merdeka, dan mandiri. Pengembangan kewirausahaan masyarakat diharapkan menjadi
terobosan baru agar dapat mempercepat pencapaian tumbuhnya wirausaha-wirausaha yang mandiri
yang memiliki karakter inovatif, tangguh dan berwawasan global. Salah satu usaha yang dilakukan
ialah dengan memproduksi bahan mentah makanan menjadi makanan jadi siap saji. Selain usaha
makan siap saji, masyarakat juga di dampingi dalam usaha toko kelontong. Yang di maksud dengan
toko kelontong disini adalah layanan yang menawarkan berbagai produk kebutuhan sehari-hari
dengan konsep minimarket kecil.
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